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Abstrak
Karya tugas akhir ini adalah bentuk karya yang salah satunya merespon mengenai fungsi fotografi yang sudah bukan seke-
dar alat dokumentasi, melainkan bisa digunakan sebagai medium untuk berekspresi seperti layaknya seni yang lain. Salah
satunya penyampaian ekspresi dalam fotografi dokumenter dengan media Lenticular Printing. Fotografi konseptual kali ini
mengangkat sebuah keresahan sosial yang ada di Kota Bandung khususnya Jalan Sulanjana. Keresahan yang dimaksud
adalah banyaknya tempat hiburan malam yang dihiasi dengan adanya perbedaan latar belakang sosial. Perbedaan latar
belakang sosial ini adalah para pekerja yang tidak hanya bekerja sesuai aturan yang ada. Melainkan, para pekerja yang
hadir di sekitaran Jalan Sulanjana harus mampu menangani beberapa problematika yang hadir di sekitar tempat hiburan
malam tersebut.

Key words: Fotografi Konseptual, Lenticular Printing, Jalan Sulanjana, Ilusi Optik.

Pendahuluan
Kehidupan di masa kini amat bervariasi. Contohnya dalam segi eko-
nomi. Ada banyak beberapa orang yang sudah terlahir dicukupkan oleh
materi. Namun ada juga sebaliknya, yang hidup dengan merasakan
jerih payahnya sendiri. Kejadian tersebut sangat lumrah berlangsung di
kota-kota besar di Tanah Air. Melainkan latar belakang ekonomi latar
belakang sosial pun sangat mempengaruhi beberapa point kehidupan
yang ada. Yang sudah tercukupi tidak perlu merasakan lagi jerih payah
untuk mencari rezeki seperti yang dirasakan oleh yang tidak tercukupi.
Hal itu sangat menarik untuk dijadikan sebuah karya visual karena
adanya sebuah keresahan yang nyata. Contohnya beberapa pekerja
malam yang berada di Kota Bandung khususnya dalam objek Jalan
Sulanjana. Kehidupan malam di kota bandung dihiasi dengan cara
pandang yang sangat variatif. Beberapa kebiasaan pun jadi tolak ukur
berpikir. Selain hidup di kota besar, tuntutan pekerjaan menjadi salah
satu resiko yang bisa mengubah cara pandang. Selain terkenal den-
gan wisatanya, bandung juga terkenal dengan dunia malamnya. Ada
beberapa tempat hiburan malam yang ada di kota bandung yang selalu
ramai pengunjung.

Masyarakat luar dan dalam kota pun berjalan kompak untuk mema-
dati dance floor di tempat hiburan malam. Tempat hiburan di Bandung
banyak dihiasi dengan anak muda yang beramai-ramai memenuhi
gemerlapnya lampu yang ada. Ironisnya, di serangkaian tempat hibu-
ran malam yang terdapat di kota Bandung banyak dihiasi dengan
pemandangan yang tidak enak dilihat mata dan jarang terekspos. Di

sekitar tempat hiburan malam tersebut masih banyak terlihat beberapa
pengemis, anak jalanan yang berjualan. Sebagai contoh, Di lokasi hibu-
ran malam yang terletak di Jalan Sulanjana bandung. Lokasi hiburan
malam marak dihiasi dengan beberapa peristiwa. Dibalik seluruh hal
tersebut masih ada maraknya aktivitas kehidupan para pekerja yang
mereka kerap kita temui di jalanan yang terdapat di Bandung khu-
susnya dalam setiap sudut jalan sulanjana. Melalui mereka bekerja
keras tanpa mengenal penat, dipenuhi semangat serta merasakan keh-
idupan yang amat berat. Anak jalanan dilansir Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi 4 (2008: 56) ”Anak yang hubungannya dengan kelu-
arga telah terputus dan hidup di jalanan, umumnya berusia belasan
tahun. Anak yang masih tinggal bersama keluarganya tetapi men-
yandarkan hidupnya di jalanan, umumnya berusia balita atau sekolah
dasar. Kriteria yang dimiliki adalah anak (laki- laki/perempuan) usia
5-18 tahun.”

Melaksanakan aktivitas tak menentu, tak jelas aktivitas serta atau-
pun berlangsung dijalan atau ditempat umum minimal 4 jam per-hari
pada jangka waktu 1 bulan. Mereka ada yang bekerja menjadi peda-
gang, pengamen, ojek payung, pengelap mobil,pembawa belanjaan di
pasar serta lainnya, yang aktivitasnya bisa memberikan bahaya terh-
adap individu itu ataupun merecoki keteraturan umum. Dilansir dari
Tata Sudrajat (1999 : 5) anak jalanan bisa digolongkan menjadi 3
(tiga) golongan berlandaskan keterkaitan bersama orang tuanya, yakni:
pertama, anak yang putus hubungan bersama orang tuanya, tak men-
genyam bangku pendidikan serta tinggal di jalan (anak yang hidup di
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jalanan/children on the street). Kedua, anak yang berinteraksi tak tera-
tur bersama orang tua, tak mengenyam bangku pendidikan, kembali
pada orang tuanya seminggu satu kali, dua pekan sekali, dua ataupun
tiga bulan sekali kerap dijuluki anak yang mencari nafkah di jalanan (
children on the street). Ketiga, anak jalanan yang masih mengenyam
bangku pendidikan ataupun telah putus sekolah, golongan tersebut ter-
masuk kategori anak yang rentan menjadi anak jalanan (vulnerable to
be street children).

Dilansir ayobandung.com ”Angka kemiskinan di Kota Bandung terus
bertambah, dari angka 136.000-an menjadi 139.000-an. Kepala Dinas
Sosial (Dinsos) Kota Bandung Tono Rusdiantono mengatakan, per
Januari 2021, terpantau ada kenaikan sekitar 3.000 warga miskin”.
Dengan adanya permasalahan di atas, masih banyak orang kurang
mampu yang mencari rezeki di berbagai macam tempat. Dalam case ini
di bantu dengan melakukan kunjungan selama kurun waktu 2-3 tahun
terakhir yang mendapatkan bahwa banyak orang kurang mampu hadir
di sekitar ramai riuhnya dunia hiburan malam. Selain itu juga, dunia
malam yang ada di Kota Bandung juga bisa mempengaruhi keadaan
sosial masyarakat.

Menurut (Anggraini, 2015) ”Berlandaskan capaian pengkajian yang
sudah dilangsungkan bisa diketahui bahwasanya ada pengaruh yang
amat kuat terhadap kegiatan lokasi hiburan malam kepada pergan-
tian tindakan sosial masyarakat ”. Tempat hiburan malam punya peran
penting dalam perubahan perilaku social. Dikalangan anak muda hal
tersebut sangat lumrah terjadi. Ironisnya, masih banyak orang kurang
mampu yang mencari rezeki di ramainya kesibukan hiburan malam di
bandung. Tingginya angka kemiskinan yang kian terus melonjak mem-
buat beberapa orang menyambung di jalanan. Sesuai permasalahan
yang ada karya ini ingin memvisualisasikan beberapa permasalahan
tersebut. Didasari dengan rasa prihatin di karya ini ingin menceri-
takan adanya ketimpangan sosial tersebut. Karya ini akan menjadi
sebuah gambaran baru untuk para pecinta visual untuk menyampai-
kan pesan yang ada di karya fotografi konseptual. Salah satu hal
menarik yang hadir di sekitar Jalan Sulanjana yaitu terdapat beberapa
pekerja ”malam” yang turut hadir untuk meramaikan padatnya kehidu-
pan malam. Ironisnya, setelah melewati beberapa peristiwa yang terjadi
dalam kurung waktu 2-3 tahun terdapat hal yang sangat menarik untuk
dijadikan sebuah karya.

Dengan menggunakan fotografi konseptual untuk menghasilkan
gambaran terhadap kejadian yang terjadi di jalan sulanjana. Mayoritas
foto Fotografi konseptual merupakan cabang fotografi yang bertujuan
untuk memberikan pesan berupa politik, isu-isu sosial dan lain-lain
dengan konsep tertentu sehingga diharapkan dapat menghasilkan
sesuatu yang menggelitik maupun emosional. Hasil akhir yang ditam-
pilkan berupa bentuk sederhana dari ide tersebut. Di permasalahan
ini, karya fotografi yang dibuat dengan Fotografi konseptual ingin mem-
beri visualisasi dengan adanya perbedaan kegiatan. Selain memberi
visualisasi terhadap sebuah permasalahan yang ada, karya ini juga
akan membuat sebuah gambaran baru untuk beberapa cara mengek-
spresikan sebuah masalah dengan adanya perkembangan dari dunia
fotografi. Dengan menggunakan fotografi konseptual karya ini hadir
dengan melakukan reka adegan. Reka adegan yang dimaksud adalah
membuat gambaran tentang adanya pekerjaan yang jarang terekspos
di dalam diri para pekerja ”malam” Sulanjana. Proses pembuatan
karya ini juga tidak biasa. Karya fotografi konseptual yang bermedia-
kan Lenticular Printing ini memberikan gambaran baru terhadap dunia
fotografi.

Melihat keresahan yang ada pun penulis ingin memberi gamba-
ran lain dalam sebuah pekerjaan. Beberapa pekerja yang ada di
dalam objek Sulanjana pun menjadi objeknya. Dengan menggam-
barkan pekerjaan tambahan yang jarang terekspos menjadi gamba-
ran tambahan untuk menciptakan Contrast yang disampaikan melalui
media Lenticular Printing. Dilansir Bintang Sempurna, Lenticular prin-
ting merupakan satu diantara inovasi oleh perkembangan teknologi

cetak yang belakang ini menjadi terkenal. Teknologi lenticular tersebut
adalah suatu teknik guna menciptakan static print bisa berubah ketika
diimplementasikan terhadap medium yang dinamis ataupun interaktif.
Produk-produk yang memakai teknologi lenticular bisa menggabung-
kan serangkaian image/grafis yang sudah diproses melalui printing
dengan khusus (interlaced image) ke medium berbentuk lensa Lenti-
cular. Lensa tersebut yang dapat menyuguhkan sudut pandang khusus
kemudian menciptakan tampilan grafis berlainan terhadap produk prin-
ting. Lenticular printing pada karya ini memiliki peranan yang cukup
penting. Dipadukan dengan fotografi konseptual karya ini ingin men-
gambil 2 sudut pandang yang berbeda dalam diri para pekerja malam
sulanjana. Sudut pandang yang dimaksud merupakan pekerjaan yang
jarang terekspos yang akan dibandingkan melalui media Lenticular
Printing.

Metodologi Penelitian
A. Tahap Sketsa

Sketsa yang dibuat penulis merupakan sketsa komposisi yang
mungkin akan dipakai di karya ini. Dari sketsa yang dibuat, ada tiga
pilihan komposisi yang didapat. Objek yang ada dalam sketsa bisa
saja berubah pada karya akhirnya, namun komposisinya sejenis.

B. Teknik Pencahayaan
Pencahayaan yang dipakai oleh penulis hanya menggunakan

Flash Eksternal menerangi objek, selain digunakan untuk mene-
rangi objek Flash eksternal yang digunakan cukup efektif untuk
memberikan kualitas foto yang lebih baik di malam hari.

C. Penggunaan Mika Lenticular
Lenticular merupakan sebuah alat yang berbentuk mika Lenti-

cular merupakan salah satu inovasi yang ada dalam perkemban-
gan teknologi printing yang belakangan cukup banyak diminati.
Produk ini banyak dipakai untuk mendapatkan beberapa hasil foto
yang berbeda dalam satu kartu yang sama.

D. Aplikasi Triaxes
Triaxes Merupakan aplikasi yang hadir untuk mensupport

pengkaryaan ini, software ini merupakan software yang memiliki
akses untuk bisa mempresentasikan produk dengan gambaran 3D.
Selain itu, Triaxes juga memiliki peran penting dalam proses peng-
karyaan ini. 32 Disempurnakan dengan lenticular, gambaran foto
yang dibuat berdasarkan hasil dari editing melalui aplikasi Triac.

E. Alat Giling Lenticular
Alat giling Lenticular merupakan salah satu alat yang wajib

digunakan untuk proses pembuatan karya ini. Alat giling ini meru-
pakan alat khusu untuk menyatukan Karya Foto yang telah di
print dengan mika lenticular agar bisa menghasilkan hasil dengan
bayangan yang sempurna.

Hasil dan Pembahasan
Karya berjudul ”Not Only Cashier”

Karya yang berjudul ”Not Only Cashier” 1 ini menggambarkan sebuah
kasir minimarket yang sedang bekerja. Selain itu, terdapat juga sebuah
gambaran kontras dalam pekerjaan yang dilakukan kasir tersebut.
Gambaran kontras yang dimaksud yaitu terdapat sebuah pekerjaan
yang jarang terekspos yang dilakukan seorang kasir minimarket di
sekitar Sulanjana. Pekerjaan yang jarang terekspos itu menggambar-
kan seorang kasir yang ikut memberi bantuan terhadap orang yang
tidak sadarkan diri. Dua Gambaran tersebut lalu disempurnakan meng-
gunakan teknik ”Lenticular printing”. Teknik lenticular printing sendiri
hadir untuk memberi gambaran baru terhadap sebuah karya melalui
sebuah gerakan. Gerakan yang dibuat bertujuan untuk memberikan
sebuah bayangan terhadap dua kejadian tersebut dalam satu frame.
Di Dalam karya berjudul ”Not Only Cashier” ini memberikan sebuah
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Gambar 1. Karya berjudul ”Not Only Cashier”

Gambar 2. Karya berjudul “I’m The One”

gambaran terhadap adanya perbedaan kontras kehidupan sosial yang
terjadi di sekitaran jalan sulanjana. Perbedaan yang dimaksud dimana
adanya perbandingan yang diciptakan melalui Lenticular Printing den-
gan menggambarkan seorang Cashier minimarket yang hadir di sekitar
jalan Sulanjana yang sedang membantu salah satu orang yang sedang
tidak sadarkan diri karena pengaruh alkohol.

Karya berjudul ”I’m the one”

Karya yang berjudul ”I’m The One” 2 ini menggambarkan sebuah secu-
rity yang sedang bekerja. Selain itu, terdapat juga sebuah gambaran
kontras dalam pekerjaan yang dilakukan security tersebut. Gambaran
kontras yang dimaksud yaitu terdapat sebuah pekerjaan yang jarang
terekspos yang dilakukan seorang security yang sedang bertugas di

Gambar 3. Karya berjudul ”Privat Driver”

sekitar Sulanjana. Pekerjaan yang jarang terekspos yaitu dimana secu-
rity sedang melerai dua orang yang sedang berkelahi di sekitar Sulan-
jana. Dua gambaran tersebut lalu disempurnakan menggunakan teknik
”Lenticular printing”. Teknik lenticular printing sendiri hadir untuk mem-
beri gambaran baru terhadap sebuah karya melalui sebuah gerakan.
Gerakan yang dibuat bertujuan untuk memberikan sebuah bayangan
terhadap dua kejadian tersebut dalam satu frame. Di Dalam karya ber-
judul ”I’m the one” ini memberikan sebuah gambaran terhadap adanya
perbedaan kontras kehidupan sosial yang terjadi di sekitaran jalan
sulanjana. Perbedaan yang dimaksud dimana adanya perbandingan
yang diciptakan melalui Lenticular Printing dengan menggambarkan
seorang security sedang melerai dua orang yang sedang berkelahi di
sekitaran jalan sulanjana karena pengaruh alkohol.

Karya berjudul ”Privat Driver”

Karya yang berjudul ”Privat Driver” 3 ini menggambarkan sebuah dri-
ver ojek online yang sedang bekerja di sekitar Sulanjana. Selain itu,
terdapat juga sebuah gambaran kontras dalam pekerjaan yang dilaku-
kan driver tersebut. Gambaran kontras yang dimaksud yaitu terdapat
sebuah pekerjaan yang jarang terekspos yang dilakukan seorang driver
ojek online di sekitar Sulanjana. Pekerjaan yang jarang terekspos itu
menggambarkan driver ojek online sedang membonceng orang yang
sedang tidak sadarkan diri di sekitar Sulanjana. Dua gambaran tersebut
lalu disempurnakan menggunakan teknik ”Lenticular printing”. Teknik
lenticular printing sendiri hadir untuk memberi gambaran baru terhadap
sebuah karya melalui sebuah gerakan. Gerakan yang dibuat bertujuan
untuk memberikan sebuah bayangan terhadap dua kejadian tersebut
dalam satu frame.

Di Dalam karya berjudul ”Privat Driver” 3 ini memberikan sebuah
gambaran terhadap adanya perbedaan kontras kehidupan sosial yang
terjadi di sekitaran jalan sulanjana. Perbedaan yang dimaksud dimana
adanya perbandingan yang diciptakan melalui Lenticular Printing den-
gan menggambarkan seorang driver ojek online sedang membonceng
salah satu orang yang meramaikan jalan sulanjana dalam keadaan
mabuk di waktu tengah malam menuju pagi.

a. Display Karya
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Gambar 4. ”Panel Ram”

Gambar 5. Display Karya

Panel ram digunakan sebagai penopang berdirinya karya ini,
dengan adanya tiga panel ram berbentuk vertikal dengan keting-
gian 2 meter. Panel ram lalu disusun untuk membentuk barisan
horizontal dengan ukuran 1,5 meter 4. Dalam penempatan kar-
yanya, ide yang diambil yaitu membuat instalasi latar dengan
menggunakan kain berwarna hitam yang hadir menutupi 3 buah
panel ram. Lalu, 3 buah bingkai karya diletakan secara berkala
dan presisi ke arah horizontal 5.

Kesimpulan
Berdasarkan penciptaan karya dengan judul ”Penciptaan Karya Foto-
grafi Konseptual Dalam Objek Sulanjana Menggunakan Lenticular
Printing” dapat digunakan sebagai media untuk berekspresi. Fotografi
konseptual menggunakan Lenticular Printing ini juga dapat digunakan
sebagai media untuk menyampaikan sebuah keresahan yang terjadi
dalam objek Sulanjana. Keresahan yang dimaksud yaitu adanya peker-
jaan yang jarang terekspos pada para pekerja yang hadir didalam
kehidupan ”malam” objek Sulanjana. Penciptaan karya fotografi ini juga
melalui proses yang cukup panjang.

Diawali dengan mengenal Objek sulanjana lalu terdapat beberapa
keresahan yang bisa diangkat sebagai inti dari karya ini. Keresahan

yang ada di rekayasa ulang untuk memberi gambaran yang lebih mena-
rik dengan adanya reka adegan. Hasil foto yang telah dibuat pun
melewati tahap editing untuk menciptakan sebuah bayangan menggu-
nakan teknik Double Exposure. Setelah melewati proses editing karya
foto lalu diproses menggunakan Software Triaxes yang bertujuan untuk
menggabungkan dua karya foto menjadi satu. Karya yang sudah diga-
bungkan pun diprint dengan alat printing khusus yang memiliki nama
merk DNP. Setelah di print karya langsung diproses menggunakan alat
giling khusus untuk menyatukan foto dengan mika Lenticular yang ber-
tujuan untuk menciptakan sebuah bayangan. Bayangan yang hadir pun
yang memiliki arti penting didalam karya ini. Arti penting yang dimaksud
adalah dimana karya ini bisa menghasilkan sebuah gambaran dengan
dua foto yang menyatu padu untuk membentuk sebuah bayangan yang
contrast.

Menggunakan warna monokrom karya ini ingin memadukan sebuah
gambaran terhadap adanya inovasi terkini, warna monokrom merupa-
kan warna yang pertama kali hadir dalam dunia fotografi. Di Dalam
karya ini terdapat adanya inovasi untuk menyatukan warna tersebut
dengan teknik cetak Lenticular Printing. Setelah melewati beberapa
proses tersebut karya ini disatukan dalam sebuah bingkai untuk disim-
pan di ketinggian 180 cm dari dasar lantai. Lalu terdapat tangga khusus
untuk menyempurnakan hasil karya yang telah diletakkan di ketinggian
180 cm untuk menggambarkan objek bayangan yang menggambarkan
pekerjaan yang jarang terekspos di diri para kerja ”malam” yang hadir
dalam objek Sulanjana.
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